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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektivitas pelaksanaan metode 
bandongan dan sorogan serta implikasinya terhadap kemampuan membaca 
kitab kuning di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 
Analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bandongan dan 
sorogan bersifat saling melengkapi serta efektif untuk tujuan yang berbeda. 
Metode sorogan yang diterapkan pada pengajian kitab Al-Iqna’, Al-
Muhadzab, dan Fathul Wahhab terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan penguasaan gramatika kitab kuning. Proses 
pelaksanaannya melibatkan interaksi langsung antara santri dan kiai, di 
mana santri membaca dan menerjemahkan, sementara kiai menyimak serta 
memberikan koreksi. Sebaliknya, metode bandongan yang bersifat klasikal 
memungkinkan penyampaian materi secara cepat kepada banyak santri dan 
memupuk kerendahan hati. Metode ini digunakan dalam pengajian kitab 
Ibanatul Ahkam, Ihya Ulumiddin, dan Shiroh Nabawiyah. Secara 
keseluruhan, kedua metode tersebut memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan literasi kitab kuning santri secara 
komprehensif dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya 
integrasi strategi pembelajaran tradisional yang adaptif dalam konteks 
pesantren modern. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi rujukan 
bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif, 
kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan santri masa kini. 
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PENDAHULUAN  

 Pembelajaran kitab kuning memiliki posisi penting dalam pendidikan 

pesantren karena menjadi sarana pewarisan pengetahuan keislaman (Az-zuhdy et al., 

2026; Muhlis et al., 2025; Muqoffi et al., 2026; Zaironi, 2026; Zaironi & Husni, 2026; 

Zaironi & Rohman, 2026), pembentukan karakter (Acetylena & Zaironi, 2026; 

Fahrurrosi et al., 2026; Hasanah et al., 2026a, 2026b; Mufarrohah & Zaironi, 2026; 

Mustofa et al., 2026; Syifa et al., 2026), dan penguatan tradisi intelektual umat (Afandy 

et al., 2026; Anwar et al., 2026; Husen et al., 2026; Muzedi & Zaironi, 2026; Ruksin et 
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al., 2026; Syarifuddin et al., 2026). Efektivitas metode pembelajaran karena itu tidak 

hanya menentukan kemampuan santri memahami teks keagamaan (Pudjiono et al., 

2026; Rohmah et al., 2026; Sholeh et al., 2026; Sholih & , Muhammad Jazuli, 2026), 

tetapi juga memengaruhi kualitas keberlanjutan pendidikan Islam di masyarakat. 

Bandongan dan sorogan merupakan dua metode tradisional yang telah lama 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca, menerjemahkan, dan 

memahami kitab kuning (Husen et al., 2026; Muhlis et al., 2025). Keduanya memiliki 

karakteristik pembelajaran yang berbeda sehingga berpotensi menghasilkan 

pengalaman belajar yang berbeda pula. Berbagai praktik pendidikan pesantren 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berhubungan dengan tingkat 

keterlibatan, ketepatan membaca, dan kedalaman pemahaman santri (Abdullah & 

Firdaus, 2026; IHWAN SF, 2026). Oleh karena itu, kajian komparatif terhadap kedua 

metode penting dilakukan untuk memperkuat pembelajaran kitab kuning yang 

efektif, relevan, dan berkelanjutan. 

 Permasalahan umum dalam pembelajaran kitab kuning terletak pada 

kebutuhan untuk mempertahankan tradisi pedagogis pesantren sekaligus 

memastikan tercapainya hasil belajar yang optimal. Penggunaan metode tradisional 

tanpa evaluasi terhadap kesesuaiannya dengan kebutuhan santri dapat menimbulkan 

perbedaan tingkat pemahaman (Alaagib et al., 2019; Sukackė et al., 2022), terutama 

karena latar belakang kemampuan bahasa Arab santri tidak selalu sama (Zulfan 

Syahansyah, 2026). Metode yang efektif untuk menyampaikan materi kepada 

kelompok besar belum tentu memberikan kesempatan memadai bagi setiap santri 

untuk menguji kemampuan membaca dan memahami teks secara individual. 

Sebaliknya, pembelajaran individual membutuhkan waktu dan pendampingan lebih 

intensif sehingga sulit diterapkan secara luas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

persoalan dalam menentukan fungsi dan proporsi penggunaan metode pembelajaran. 

Dengan demikian, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan karakteristik, 

efektivitas, dan hubungan fungsional bandongan serta sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning. 

 Fenomena tersebut terlihat di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang yang 

mempertahankan penggunaan bandongan dan sorogan dalam pengajian berbagai 

kitab klasik. Bandongan digunakan dalam pembelajaran kitab Ibanatul Ahkam, Ihya 

Ulumiddin, dan Shiroh Nabawiyah, sedangkan sorogan diterapkan antara lain pada 

kitab Al-Iqna’, Al-Muhadzab, dan Fathul Wahhab. Pengamatan menunjukkan bahwa 

bandongan memungkinkan penyampaian materi secara kolektif sehingga banyak 

santri dapat mengikuti pembelajaran dalam waktu relatif efisien. Namun, sebagian 

santri mengalami kesulitan mengikuti penjelasan karena interaksi individual terbatas. 

Sebaliknya, sorogan memberikan ruang kepada santri untuk membaca dan 

menerjemahkan teks secara langsung di hadapan kiai serta memperoleh koreksi 

segera. Santri juga terdorong mempersiapkan diri sebelum pembelajaran. Fenomena 
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tersebut menunjukkan adanya perbedaan fungsi pedagogis yang perlu dikaji secara 

sistematis. 

 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bandongan memiliki 

keunggulan dalam efisiensi penyampaian materi karena guru dapat menjelaskan teks 

kepada banyak santri secara bersamaan (Asyrofiyah et al., 2024; Elbanjari & Sahla, 

2023). Sementara itu, sorogan banyak dipahami sebagai metode yang memberikan 

kesempatan lebih besar kepada santri untuk membaca teks, menerima koreksi, dan 

mengembangkan kemampuan individual (Indriana, 2026; Zufron et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya juga menempatkan kedua metode sebagai bagian penting dari 

tradisi pendidikan pesantren dan pewarisan keilmuan Islam. Namun, sebagian kajian 

masih bersifat deskriptif dengan menekankan proses pelaksanaan tanpa 

membandingkan kontribusi kedua metode terhadap aspek pembelajaran tertentu. 

Keterbatasan tersebut menyebabkan pemahaman mengenai perbedaan efektivitas 

bandongan dan sorogan belum sepenuhnya komprehensif. Oleh sebab itu, penelitian 

komparatif diperlukan untuk memperjelas kekuatan pedagogis masing-masing 

metode serta menentukan fungsi pembelajaran yang paling sesuai dengan 

karakteristiknya. 

 Selain keterbatasan komparasi, penelitian terdahulu cenderung menganalisis 

bandongan dan sorogan secara terpisah sehingga hubungan fungsional antara 

keduanya belum banyak dijelaskan dalam satu kerangka pembelajaran (Huda, 2022; 

Kamal, 2020). Kajian yang menekankan efisiensi bandongan umumnya belum 

menguraikan secara mendalam konsekuensinya terhadap keterlibatan dan 

pemahaman individual santri. Sebaliknya, penelitian mengenai sorogan lebih sering 

menonjolkan interaksi personal tanpa membahas keterbatasan penerapannya ketika 

jumlah peserta didik besar (BACHRY & BACHRY, 2025). Padahal, praktik pesantren 

menunjukkan bahwa kedua metode dapat digunakan dalam konteks yang berbeda 

dan saling melengkapi. Kesenjangan tersebut penting diselesaikan karena 

pembelajaran kitab kuning membutuhkan keseimbangan antara keluasan 

penyampaian materi, ketepatan membaca, penguasaan gramatika, dan pembentukan 

sikap belajar. Penelitian ini menempatkan kedua metode dalam satu konteks 

institusional untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh. 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komparatif terhadap bandongan 

dan sorogan dalam satu lingkungan kelembagaan, yaitu Pondok Pesantren Al-

Khoirot Malang, dengan menempatkan kemampuan membaca dan memahami kitab 

kuning sebagai fokus utama. Penelitian tidak sekadar mendeskripsikan tahapan 

pelaksanaan kedua metode, tetapi mengidentifikasi perbedaan kontribusinya 

terhadap penguasaan gramatika, ketepatan membaca, kesiapan belajar, efisiensi 

penyampaian materi, partisipasi, dan pembentukan sikap santri. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa sorogan lebih menonjol dalam memberikan koreksi individual 

dan memperdalam penguasaan gramatika, sedangkan bandongan memiliki 
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keunggulan dalam efisiensi penyampaian pengetahuan serta penguatan sikap hormat 

kepada guru. Kebaruan tersebut penting karena menghasilkan pemahaman bahwa 

efektivitas metode tidak semata-mata ditentukan oleh keunggulan salah satu 

pendekatan, melainkan oleh kesesuaian fungsi metode dengan tujuan pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

mempertanyakan bagaimana efektivitas metode bandongan dan sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning serta bagaimana perbedaan 

kontribusi pedagogis keduanya dalam proses pembelajaran. Argumen penelitian ini 

adalah bahwa kedua metode memiliki efektivitas yang berbeda tetapi bersifat saling 

melengkapi. Sorogan dipandang lebih mendukung penguasaan membaca, 

penerjemahan, gramatika, dan pemahaman individual karena memungkinkan 

interaksi langsung serta koreksi segera. Sementara itu, bandongan lebih mendukung 

efisiensi penyampaian materi kepada kelompok besar dan pembentukan sikap belajar 

dalam tradisi pesantren. Dengan demikian, integrasi keduanya dapat membentuk 

pola pembelajaran yang menyeimbangkan keluasan materi dan kedalaman 

penguasaan. Penelitian ini berkontribusi memberikan dasar empiris bagi 

pengembangan strategi pembelajaran kitab kuning yang adaptif tanpa kehilangan 

karakter tradisional pesantren. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

(Gammelgaard, 2017; Priya, 2021) untuk memahami secara mendalam efektivitas 

metode bandongan dan sorogan dalam pembelajaran kitab kuning. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada proses, interaksi, pengalaman, dan 

makna yang dibangun oleh kiai serta santri. Desain studi kasus digunakan untuk 

memperoleh gambaran kontekstual mengenai penerapan kedua metode dalam 

lingkungan pesantren secara menyeluruh dan mendalam. 

 Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang yang dipilih 

secara purposif berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Pesantren ini 

memiliki tradisi pembelajaran kitab kuning yang kuat serta menerapkan metode 

bandongan dan sorogan dalam berbagai pengajian. Keberadaan kedua metode dalam 

satu lingkungan kelembagaan memungkinkan peneliti membandingkan 

karakteristik, proses pelaksanaan, dan kontribusi masing-masing metode terhadap 

kemampuan membaca serta memahami kitab kuning. 

 Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi (Eppich et al., 2019; Khan et al., 2025). Observasi dilakukan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran bandongan dan sorogan untuk mengidentifikasi pola 

interaksi, keterlibatan santri, serta proses koreksi bacaan. Wawancara dilakukan 

secara mendalam kepada kiai dan santri untuk memperoleh pengalaman serta 

persepsi mengenai efektivitas kedua metode. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa jadwal pengajian, kitab, dan dokumen pembelajaran yang 
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relevan. Analisis data dilakukan melalui kondensasi atau reduksi data, display data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan (Im et al., 2023; Mezmir, 2020). Kondensasi 

digunakan untuk memilih data relevan, display menyajikan pola temuan secara 

sistematis, sedangkan verifikasi dilakukan dengan menguji konsistensi interpretasi. 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 

temuan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Efektivitas Metode Bandongan dan Sorogan 

 Efektivitas metode bandongan dan sorogan dalam penelitian ini didefinisikan 

secara operasional sebagai tingkat kontribusi masing-masing metode terhadap 

kemampuan santri dalam membaca, menerjemahkan, memahami, dan menguasai 

struktur gramatika kitab kuning, sekaligus membentuk keterlibatan serta sikap 

belajar. Efektivitas bandongan ditandai oleh kemampuan metode menyampaikan 

materi kepada banyak santri secara efisien, memberikan pemahaman umum, dan 

membangun sikap hormat kepada guru. Sementara itu, efektivitas sorogan ditandai 

oleh kemampuan santri membaca teks secara individual, menerjemahkan, menerima 

koreksi langsung, serta meningkatkan penguasaan gramatika. Perbandingan kedua 

metode tidak diarahkan untuk menentukan satu metode secara mutlak lebih unggul, 

melainkan untuk mengidentifikasi fungsi, kekuatan, keterbatasan, dan kesesuaian 

masing-masing metode berdasarkan tujuan pembelajaran kitab kuning di Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang. 

 

Tabel 1. Temuan Implementasi Sorogan dan Bandongan dalam Penguasaan Kitab 

Kuning 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

“Students in sorogan sessions show stronger 
grammatical understanding.” 

Penguasaan 
gramatika 

Kiai 

“Bandongan helps us cover many materials 
quickly, but sometimes hard to follow.” 

Efisiensi 
pembelajaran 

Santri 
senior 

“Sorogan forces me to prepare before class.” Kesiapan belajar Santri 
junior 

“Bandongan builds humility and respect toward 
the teacher.” 

Perkembangan 
afektif 

Kiai 

“Direct correction in sorogan improves my 
reading accuracy.” 

Ketepatan 
membaca 

Santri 
senior 

 

 Data wawancara menunjukkan adanya perbedaan kontribusi pedagogis yang 

cukup jelas antara sorogan dan bandongan. Pernyataan kiai mengenai penguasaan 

gramatika memperlihatkan bahwa sorogan memberikan ruang lebih besar bagi santri 
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untuk mengembangkan kemampuan membaca secara mendalam melalui praktik 

individual dan koreksi langsung. Pernyataan santri senior juga memperkuat temuan 

tersebut bahwa koreksi langsung membantu meningkatkan ketepatan membaca. 

Sebaliknya, bandongan memiliki kekuatan pada aspek efisiensi karena materi dapat 

disampaikan kepada banyak santri dalam waktu relatif singkat. Namun, efisiensi 

tersebut memiliki konsekuensi berupa keterbatasan interaksi individual sehingga 

sebagian santri dapat mengalami kesulitan mengikuti penjelasan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas kedua metode memiliki dimensi berbeda, yakni 

kedalaman penguasaan pada sorogan dan keluasan transmisi pengetahuan pada 

bandongan. 

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya 

berkaitan dengan capaian kognitif, tetapi juga menyangkut kesiapan dan 

pembentukan sikap santri.  Pernyataan santri junior bahwa sorogan 

mendorong persiapan sebelum pembelajaran menunjukkan adanya tuntutan 

tanggung jawab individual yang lebih kuat. Santri tidak cukup hanya hadir dan 

menyimak, tetapi perlu mempersiapkan bacaan agar mampu mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif. Sebaliknya, pernyataan kiai mengenai bandongan yang 

membangun kerendahan hati dan penghormatan kepada guru memperlihatkan 

fungsi afektif metode tersebut dalam kultur pesantren. Dengan demikian, perbedaan 

efektivitas tidak dapat dipahami hanya melalui ukuran kemampuan membaca kitab. 

Sorogan lebih kuat dalam membangun kesiapan, partisipasi, dan ketepatan 

individual, sedangkan bandongan memperkuat efisiensi pembelajaran sekaligus nilai 

etis dalam relasi keilmuan pesantren. 

 Hasil observasi memperkuat informasi wawancara mengenai karakteristik 

kedua metode. Pada pembelajaran sorogan, santri tampak berhadapan langsung 

dengan kiai untuk membaca dan menerjemahkan teks kitab, sedangkan kiai 

menyimak, mengoreksi kesalahan, dan memberikan penjelasan terhadap bagian yang 

belum dipahami. Situasi tersebut menghasilkan interaksi intensif serta 

memungkinkan kesalahan gramatika segera diidentifikasi. Pada pembelajaran 

bandongan, kiai menyampaikan bacaan dan penjelasan kepada kelompok santri 

secara kolektif, sementara santri menyimak serta memberikan catatan pada kitab. Pola 

tersebut memungkinkan cakupan materi yang lebih luas, tetapi intensitas interaksi 

individual relatif lebih rendah. Observasi juga menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran, jumlah peserta, dan kesiapan 

santri. Karena itu, kedua metode memiliki relevansi pedagogis dalam konteks yang 

berbeda dan saling melengkapi. 

 Berdasarkan keseluruhan data, dapat ditegaskan kembali bahwa sorogan dan 

bandongan memberikan kontribusi terhadap pembelajaran kitab kuning melalui 

mekanisme yang berbeda. Sorogan berfungsi sebagai ruang pendalaman kemampuan 

individual melalui kegiatan membaca, menerjemahkan, mengidentifikasi struktur 
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bahasa, dan memperoleh koreksi secara langsung. Bandongan berfungsi sebagai 

sarana transmisi pengetahuan secara kolektif dengan cakupan materi yang lebih luas 

dan waktu pembelajaran yang relatif efisien. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan 

pertentangan antarmetode, tetapi memperlihatkan pembagian fungsi pedagogis yang 

dapat digunakan secara strategis. Santri memperoleh pengenalan dan pemahaman 

umum melalui bandongan, kemudian memperdalam kemampuan melalui sorogan. 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran kitab kuning terbentuk melalui 

kesesuaian antara karakter metode dan tujuan pembelajaran, bukan semata-mata 

melalui penggunaan satu metode secara tunggal. 

 Pola data memperlihatkan kecenderungan yang konsisten bahwa sorogan 

lebih dominan pada aspek kedalaman pembelajaran, sedangkan bandongan lebih 

dominan pada aspek keluasan dan efisiensi. Pada sorogan, indikator yang muncul 

meliputi penguasaan gramatika, ketepatan membaca, kesiapan belajar, tanggung 

jawab, dan keterlibatan aktif. Pada bandongan, indikator yang menonjol meliputi 

efisiensi penyampaian materi, kemampuan menjangkau kelompok besar, serta 

pembentukan sikap hormat dan rendah hati kepada guru. Pola tersebut menunjukkan 

adanya hubungan komplementer antara kedua metode. Bandongan dapat 

memberikan landasan awal berupa pemahaman umum terhadap materi, sedangkan 

sorogan memungkinkan pengujian dan pendalaman kemampuan secara individual. 

Oleh karena itu, data lapangan memperlihatkan pola pembelajaran yang bergerak 

dari transmisi kolektif menuju pendalaman individual untuk mencapai penguasaan 

kitab kuning secara lebih komprehensif. 

 

Tabel 2. Pengaruh Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan 

Jabatan 
Informan 

Petikan Wawancara Indikator 

Kiai “Both methods are necessary to balance 
understanding and efficiency.” 

Integrasi pedagogis 

Santri senior “I understand better when both methods are 
combined.” 

Efektivitas 
pembelajaran 

Santri junior “Bandongan helps me start, sorogan helps 
me master.” 

Progresi 
pembelajaran 

 

 Tabel pengaruh ideal menunjukkan bahwa para informan memandang 

integrasi bandongan dan sorogan sebagai pola yang mampu menghubungkan 

efisiensi dengan kedalaman pembelajaran. Pernyataan kiai menegaskan bahwa kedua 

metode diperlukan untuk menciptakan keseimbangan antara keluasan penyampaian 

materi dan pemahaman santri. Pandangan santri senior memperkuat bahwa 

kombinasi metode dapat meningkatkan pemahaman karena santri memperoleh 

pengalaman belajar kolektif sekaligus individual. Sementara itu, pernyataan santri 

junior menggambarkan pola progresif, yaitu bandongan berfungsi sebagai tahap awal 
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untuk memperoleh orientasi terhadap materi, sedangkan sorogan menjadi tahap 

pendalaman dan penguasaan. Data tersebut menunjukkan bahwa integrasi metode 

bukan sekadar penggunaan dua teknik secara bersamaan, tetapi penyusunan fungsi 

pembelajaran secara berurutan sesuai kebutuhan perkembangan kemampuan santri. 

 Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa integrasi kedua metode 

membentuk mekanisme pembelajaran yang bersifat bertahap. Bandongan 

menyediakan paparan awal terhadap teks, penjelasan kiai, konteks materi, dan 

struktur pembahasan sehingga santri memiliki kerangka pemahaman sebelum 

melakukan pembelajaran individual. Tahap berikutnya, sorogan memberikan 

kesempatan kepada santri untuk mengaktualisasikan pemahaman tersebut melalui 

pembacaan dan penerjemahan secara langsung. Koreksi kiai kemudian berfungsi 

sebagai umpan balik yang memperbaiki kesalahan sekaligus memperkuat 

penguasaan materi. Dengan mekanisme tersebut, integrasi bandongan dan sorogan 

dapat dipahami sebagai proses dari pemahaman umum menuju penguasaan khusus. 

Pola ini juga memperlihatkan bahwa tradisi pedagogis pesantren memiliki 

fleksibilitas internal untuk menggabungkan pembelajaran kolektif dan individual 

tanpa harus menghilangkan karakter tradisional yang telah melekat dalam 

pendidikan kitab kuning. 

 Deskripsi keseluruhan data memperlihatkan pola utama berupa hubungan 

komplementer antara efisiensi, pendalaman, dan pembentukan sikap. Bandongan 

cenderung ditempatkan pada fungsi penyampaian materi secara luas sehingga sesuai 

untuk memberikan pengantar, konteks, dan penjelasan kepada kelompok santri. 

Sorogan kemudian memperkuat proses tersebut melalui pembelajaran individual 

yang menuntut kesiapan, ketelitian, keberanian membaca, dan penerimaan koreksi. 

Pola lainnya terlihat pada hubungan antara aspek kognitif dan afektif. Sorogan lebih 

banyak memperkuat keterampilan membaca dan penguasaan gramatika, sedangkan 

bandongan turut membangun sikap hormat serta kerendahan hati dalam proses 

transmisi ilmu. Dengan demikian, data menunjukkan pola pembelajaran yang tidak 

bersifat substitutif, tetapi integratif. Efektivitas optimal muncul ketika fungsi kedua 

metode ditempatkan secara proporsional berdasarkan tujuan, karakter materi, jumlah 

santri, dan tingkat kemampuan pembelajar. 

 
PEMBAHASAN  

Temuan penelitian di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang menunjukkan 

bahwa bandongan dan sorogan memiliki fungsi pedagogis yang berbeda tetapi saling 

melengkapi. Bandongan efektif untuk penyampaian materi secara kolektif, 

sedangkan sorogan lebih menonjol dalam ketepatan membaca, penguasaan 

gramatika, kesiapan, dan pemahaman individual. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Cahyati di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah yang menunjukkan bahwa 

bandongan memiliki keunggulan dalam efisiensi waktu, sedangkan sorogan 
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mendorong kesiapan dan kepercayaan diri santri (Hermawan, 2019; RAHMADANI, 

n.d.). Penelitian tersebut juga menemukan hasil belajar sorogan lebih tinggi secara 

deskriptif. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat literatur mengenai 

diferensiasi fungsi kedua metode, tetapi memperluasnya dengan menunjukkan 

bahwa efektivitas tidak semata-mata berkaitan dengan hasil belajar, melainkan juga 

dengan karakter pedagogis masing-masing metode. 

Temuan mengenai keunggulan sorogan dalam membangun kemampuan 

membaca dan penguasaan gramatika juga memiliki kesesuaian dengan penelitian 

sebelumnya. Studi di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi menunjukkan bahwa 

secara deskriptif sorogan memberikan hasil lebih tinggi dalam kemampuan membaca 

kitab kuning dan hafalan qawaid, meskipun pengujian statistiknya tidak menemukan 

perbedaan signifikan antara kedua metode (Firdaus, 2024; Nasikhah, 2021). Penelitian 

lain di Pondok Pesantren Assalafiyyah Bodelor juga melaporkan peningkatan 

kemampuan membaca melalui kedua metode, dengan peningkatan lebih besar pada 

kelompok sorogan (BACHRY & BACHRY, 2025; Firdaus, 2024). Kesamaan tersebut 

memperkuat interpretasi bahwa interaksi individual dan koreksi langsung 

merupakan unsur penting dalam pembelajaran teks Arab tanpa harakat. Namun, 

penelitian ini memberikan penekanan berbeda karena efektivitas dipahami secara 

kualitatif melalui pengalaman, interaksi, kesiapan belajar, dan proses koreksi, bukan 

hanya berdasarkan perbedaan skor hasil belajar. 

Pada sisi lain, temuan mengenai bandongan memperlihatkan kesesuaian 

dengan penelitian yang menempatkan metode tersebut sebagai strategi efisien dalam 

transmisi pengetahuan kepada kelompok besar. Dalam penelitian Al-Luqmaniyyah, 

bandongan dinilai praktis dari aspek tempat dan waktu, tetapi memiliki keterbatasan 

karena kemampuan individual santri tidak selalu dapat diketahui secara langsung 

oleh ustaz (Hermawan, 2019). Temuan di Al-Khoirot menunjukkan pola yang serupa: 

bandongan memungkinkan materi disampaikan secara luas, tetapi sebagian santri 

mengalami kesulitan mengikuti penjelasan karena interaksi individual terbatas. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan dimensi tambahan berupa kontribusi 

bandongan terhadap kerendahan hati dan penghormatan kepada guru. Temuan 

tersebut memperluas pemahaman tentang efektivitas pembelajaran pesantren dengan 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

kognitif, tetapi juga pembentukan sikap yang melekat pada kultur pedagogis 

pesantren. 

Temuan utama penelitian ini semakin kuat ketika dibandingkan dengan kajian 

yang menempatkan kedua metode sebagai pendekatan yang dapat diintegrasikan. 

Penelitian mengenai tradisi keilmuan pesantren menunjukkan bahwa integrasi 

sorogan dan bandongan dapat mendukung kesinambungan tradisi intelektual 

sekaligus penguatan kompetensi religius dan kebahasaan santri (Khoiruddin, 2026; 

Salam et al., 2025). Penelitian kuantitatif terbaru juga menunjukkan bahwa sorogan 
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dan bandongan secara bersama-sama berkontribusi terhadap variasi kemampuan 

pemahaman kitab kuning (Cahyadi et al., 2025; Kartini et al., 2026; Satira et al., 2023). 

Temuan Al-Khoirot memberikan penjelasan prosesual terhadap hubungan tersebut: 

bandongan dapat menyediakan pemahaman awal dan keluasan materi, kemudian 

sorogan memperdalam kemampuan melalui praktik individual dan koreksi 

langsung. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan 

mengenai mekanisme komplementer yang mendasari penggunaan kedua metode. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan 

pemahaman tentang pedagogi pesantren dengan menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran dapat dijelaskan melalui pembagian fungsi antara pembelajaran 

kolektif dan individual. Bandongan merepresentasikan proses transmisi pengetahuan 

secara terstruktur, sedangkan sorogan merepresentasikan proses aktualisasi, 

pengujian, dan koreksi kompetensi individual. Pola tersebut dapat dipahami sebagai 

pembelajaran bertahap dari paparan menuju penguasaan. Temuan ini juga 

memperlihatkan bahwa metode tradisional tidak harus ditempatkan berlawanan 

dengan prinsip pembelajaran aktif, karena sorogan mengandung unsur partisipasi, 

umpan balik, dan tanggung jawab belajar. Kajian mutakhir bahkan menunjukkan 

bahwa sorogan dan bandongan dapat dikembangkan bersama pendekatan TPACK 

untuk memperkuat pembelajaran kitab kuning tanpa menghilangkan karakter 

tradisional pesantren (Fakhridana et al., 2026). Secara teoritis, hal ini mendukung 

pandangan bahwa tradisi dan adaptasi pedagogis dapat berjalan secara beriringan. 

Secara praktis, hasil penelitian mengimplikasikan perlunya perancangan 

pembelajaran kitab kuning yang tidak menempatkan bandongan dan sorogan sebagai 

metode yang saling menggantikan. Pengelola pesantren dapat menggunakan 

bandongan untuk memberikan orientasi materi, memperluas cakupan teks, dan 

membangun pemahaman bersama, kemudian menggunakan sorogan untuk menguji 

kemampuan membaca, menerjemahkan, memahami gramatika, dan memperbaiki 

kesalahan secara individual. Pola tersebut perlu disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan santri, jumlah peserta, karakter kitab, serta tujuan pembelajaran. 

Penelitian mengenai pengelolaan pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum juga 

menunjukkan pentingnya perencanaan pemilihan kitab, pengaturan waktu, 

pelaksanaan yang menekankan ketelitian, dan evaluasi kemampuan membaca secara 

berkelanjutan (BACHRY & BACHRY, 2025). Dengan demikian, implikasi praktis 

penelitian ini adalah perlunya desain pembelajaran yang integratif, proporsional, dan 

kontekstual agar efektivitas pembelajaran kitab kuning dapat ditingkatkan tanpa 

menghilangkan identitas pedagogis pesantren. 

 
KESIMPULAN 

 Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas metode 

bandongan dan sorogan tidak dapat dipahami melalui logika bahwa salah satunya 
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harus menggantikan yang lain. Keduanya memiliki fungsi pedagogis yang berbeda 

dan saling melengkapi dalam pembelajaran kitab kuning. Bandongan memberikan 

efisiensi dalam penyampaian materi kepada kelompok besar sekaligus mendukung 

pembentukan sikap hormat kepada guru, sedangkan sorogan memperkuat ketepatan 

membaca, penguasaan gramatika, kesiapan, dan pemahaman individual melalui 

koreksi langsung. Hikmah penelitian ini adalah bahwa keberhasilan pembelajaran 

kitab kuning sangat ditentukan oleh kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran. 

Integrasi keduanya memungkinkan pesantren mempertahankan tradisi keilmuan 

sekaligus mengembangkan pembelajaran yang lebih adaptif, mendalam, dan 

responsif terhadap kebutuhan santri. 

 Kekuatan penelitian ini terletak pada analisis komparatif dalam satu konteks 

kelembagaan pesantren, sehingga mampu memperlihatkan perbedaan fungsi 

bandongan dan sorogan secara kontekstual. Secara keilmuan, penelitian memberikan 

kontribusi dengan menjelaskan hubungan komplementer antara pembelajaran 

kolektif dan individual dalam penguasaan kitab kuning. Temuan ini memperkaya 

kajian pedagogi pesantren dengan menunjukkan bahwa metode tradisional memiliki 

fungsi kognitif, afektif, dan partisipatif yang dapat dikembangkan secara terpadu. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lembaga 

pesantren dengan pendekatan kualitatif, sehingga temuan belum dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan pada seluruh pesantren. Penelitian mendatang dapat melibatkan 

beberapa pesantren dengan karakteristik berbeda serta menggunakan pendekatan 

campuran. Kajian berikutnya juga dapat mengembangkan instrumen pengukuran 

kemampuan membaca kitab kuning, membandingkan perkembangan santri dalam 

jangka panjang, dan mengkaji integrasi kedua metode dengan teknologi pembelajaran 

secara lebih sistematis. 
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